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BAB II 

GAMBARAN UMUM MERDEKA.COM 

 

2.1 Profil Perusahaan 

 Merdeka.com merupakan salah satu media siber yang tergabung dalam 

suatu perusahaan media bernama Kapanlagi Youniverse (KLY). KLY merupakan 

perusahaan hasil merger PT. Kreatif Media Karya (KMK) dan PT. KapanLagi 

Networks (KLN), keduanya berada di bawah naungan PT. Elang Mahkota 

Teknologi Tbk. (EMTEK). 

 Merdeka.com berdiri pada tanggal 21 Februari 2012. Merdeka.com berdiri 

sebagai media siber baru dan mengambil para pekerjanya dari berbagai media lain. 

Merdeka.com dibangun atas dasar keinginan untuk membuat media baru yang 

mengangkat berbagai konten-konten yang tidak bisa dinaikkan di media lain, yaitu 

berita-berita feature dan indepth. Merdeka.com sendiri saat itu berdiri sebagai 

media siber yang mengangkat berita-berita non-entertainment di bawah PT. KLN 

dikarenakan media utamanya, KapanLagi.com, sudah berat mengangkat berita 

entertainment (R. Fadillah, wawancara pribadi, Oktober 31, 2019). 

Gambar 2.1 Logo Merdeka.com 

 

 

Sumber: merdeka.com 

 Visi berdiri Merdeka.com paling tergambarkan melalui logonya yang 

warna-warni. Filosofi dari logo tersebut adalah warna-warna tersebut 

melambangkan kebebasan dalam menyampaikan informasi, tidak terikat oleh 

paham atau kepentingan tertentu dengan tetap mendasari itikad pada putih atau 

hitam.  

 Misi dan tujuan berdiri Merdeka.com adalah untuk menjadi media yang bisa 

diajses jutaan orang melalui teknologi, tanpa batasan atau dibatasi. Bagaimana 
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Merdeka.com dapat menyajikan informasi yang faktual dan nyaman dinikmati 

karena di dunia internet yang luas tempat Merdeka.com bersemayam, informasi 

yang benar, cepat, aksesibilitas tinggi, dan dapat dipertanggungjawabkan menjadi 

suatu keharusan yang mutlak ada. 

 

Gambar 2.2 Halaman Utama Merdeka.com 

Sumber: merdeka.com 

Pemimpin Redaksi (Pemred) pertama Merdeka.com adalah Didik 

Suprianto. Kini, posisi Pemred ada di tangan Ramadhian Fadillah. Dalam 

Merdeka.com, Pemred memiliki tugas utama untuk menentukan arah redaksi, 

menetapkan di mana redaksi berdiri ketika membahas suatu peristiwa (R. Fadillah, 

wawancara pribadi, Oktober 31, 2019). Arah redaksi di sini juga termasuk arah 

perkembangan Merdeka.com sebagai media, seperti mempertimbangkan apa yang 

perlu untuk ditambah dalam Merdeka.com dan penilaian kelayakan pekerja untuk 

naik pangkat. 

 Pemred memiliki wakilnya sendiri. Tugas utama dari Wakil Pemimpin 

Redaksi (Wapemred) adalah sebagai sambungan tangan dari Pemred, mengerjakan 

tugas-tugas yang serupa dengan Pemred (R. Fadillah, wawancara pribadi, Oktober 

31, 2019). Kendati begitu, Wapemred akan banyak bertanggungjawab pada konten 

harian Merdeka.com bersama Redaktur Pelaksana. 
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Merdeka.com menduduki peringkat nomor 17 pada peringkat situs paling 

ramai dikunjungi di Indonesia versi Alexa pada November 2019. Pageviews per 

hari Merdeka.com adalah 8,5 hingga 15 orang. 

Gambar 2.3 Struktur Redaksi Merdeka.com 

Sumber: Dok. Sekretaris Redaksi merdeka.com 

2.2 Ruang Lingkup Kerja 

2.2.1 Desk Teknologi 

Gambar 2.4 Halaman Desk Teknologi Merdeka.com 
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Sumber: merdeka.com 

Desk Teknologi dalam Merdeka.com adalah desk yang mengangkat berita 

dan informasi seputar teknologi. Dari seputar gawai (gadget), aplikasi, aktivitas 

perusahaan bidang teknologi, peluncuran produk teknologi baru, hingga e-sport. 

Penulis dipercayai dan berkesempatan untuk menulis beragam berita dari 

acara-acara, baik yang megah maupun hanya sekedar diskusi publik, yang telah 

memberikan penulis banyak pengalaman akan peliputan seputar teknologi. Penulis 

juga telah beberapa kali dipercayai untuk menulis berita indepth yang kaya data dan 

informasi seperti berita seputar angkatan siber Cina (China Cyber Army). 

Desk Teknologi di merdeka.com dikelola kontennya oleh tiga orang, yaitu 

Fauzan Jamaludin, Indra Cahya, dan Syakur Usman. Fauzan Jamaludin menjadi 

reporter sekaligus editor. Dia menjadi satu-satunya anggota tetap dalam desk 

Teknologi, meliput sert bertanggung jawab atas segala konten berita teknologi di 

merdeka.com. Indra Cahya adalah kontributor dari merdeka.com cabang Malang. 

Dia memberikan konten berita saduran dari media asing dalam desk Teknologi. 

Syakur Usman merupakan kontributor utama desk Otomotif tetapi turut 

berkontribusi memberikan berita teknologi dan wawancara eksklusif tokoh-tokoh 

ternama dunia teknologi. 

2.2.2 Desk Khas 

Gambar 2.5 Halaman Desk Khas Merdeka.com 
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Sumber: merdeka.com 

Desk Khas adalah desk yang menitikberatkan pada pembuatan laporan 

khusus, mendalam, dan side story pada suatu peristiwa. Artikel-artikel yang kerap 

ditemukan dalam desk Khas adalah wawancara khusus, investigasi, sisi lain dari 

dunia politik, dan tulisan feature. Desk Khas bekerja menaikkan tulisan setiap 

minggu pada hari Senin, Rabu, dan Jumat. Konten berita dalam desk Khas menjadi 

bersifat soft news. 

 Selain itu, desk ini juga memproduksi konten video dalam bentuk 

dokumenter singkat. Konten video inilah yang penulis mendapat bagian dalam 

pengerjaannya setelah penulis berpindah desk atas keputusan Redaktur Pelaksana. 

Penulis dan tim membuat dokumenter seputar konflik tanah di Urutsewu, 

Kebumen. Dari sini, penulis telah mendapatkan berbagai pengalaman dan pelajaran 

dalam alur pembuatan dokumenter, pengumpulan data, pengontakan narasumber, 

produksi di lapangan, dan editing. 

 Desk Khas dikepalai oleh Angga Yudha Pratomo dengan anggota Nuryandi 

Abdurohman sebagai editor, Annisyah Al Faqir, dan Muhammad Zul Atsari sebagai 

reporter. Proses pembuatan dokumenter penulis akan mendapat supervisi dari 

Nuryandi. 

  


